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HUBUNGAN ANTARA PERILAKU KONSUMTIF DENGAN HARGA DIRI
REMAJA

Abstrak

Iklan — iklan produk saat ini sudah bisa diakses dimana — mana, terutama di media
sosial. Hal tersebut memicu seseorang untuk mudah mengetahui. Remaja adalah lapisan
masyarakat yang memiliki kemampuan filtrasi diri yang kurang kuat dibandingkan orang
dewasa. Keingintahuan remaja terhadap suatu hal sangat tinggi. Oleh karena itu, remaja
menjadi target yang empuk pemasaran produk — produk perusahaan. Remaja juga menyukai
hal — hal yang baru dan cukup menantang. Hal tersebut memicu remaja terpengaruh oleh trand
— trend tersebut. Tujuan untuk melakukan penelitian ini yaitu: a) untuk mengetahui hubungan
antara harga diri dengan perilaku konsumtif remaja, b) untuk mengetahui tingkat perilaku
konsumtif remaja, ¢) umtuk mengetahui tingkat harga diri remaja.subjek penelitian ini adalah
siswa — siswa SMK Mhammadiyah 2 Andong yang berjumlah 60 sampel. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan penyebaran angket (kuesioner) yang dilakukan secara random kepada
siswa — siswi di SMK Muhammadiyah 2 Andong via googleform. Hasil statistik kolerasi antara
harga diri dengan perilaku konsumtif dengan menggunakan korelasi product moment pearson
r adalah sebesar 0,08 dengan p = 0,542. Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara
keduanya karena r sangat rendah dan p > 0,05. Tidak ada hubungan korelasi anttara harga diri
dengan perilaku konsumtif pada siswa SMK Muhammadiyah 2 Andong.

Kata kunci : harga diri, konsumtif, remaja

Abstract

Product advertisements can now be accessed everywhere, especially on social media. This
triggers someone to easily find out. Teenagers are a layer of society that has less strong self-
filtration abilities than adults. Teenagers' curiosity about something is very high. Therefore,
teenagers are an easy target for marketing company products. Teenagers also like things that
are new and quite challenging. This triggers teenagers to be affected by these trends. The aims
of this study were: a) to find out the relationship between self-esteem and adolescent
consumptive behavior, b) to determine the level of adolescent consumptive behavior, c) to
determine the level of adolescent self-esteem. The subjects of this study were students of SMK
Muhammadiyah 2 Andong who totaling 60 samples. The data collection process was carried
out by distributing random questionnaires to students at SMK Muhammadiyah 2 Andong via
Googleform. The statistical results of the correlation between self-esteem and consumptive
behavior using the Pearson product moment correlation were 0.08 with p = 0.542. This shows
that there is no relationship between the two because r is very low and p > 0.05. There is no
correlation between self-esteem and consumptive behavior in students of SMK
Muhammadiyah 2 Andong.

Keyword: self-esteem, consumptive, teeneger

1. PENDAHULUAN

Remaja adalah individu yang belum bisa selektif dalam memilah berbagai macam hal.
Remaja merupakan individu yang menyukai hal — hal yang baru dan cukup menantang baginya.
Dikarenakan ia ingin mencari jati dirinya. Iklan yang beredar pada dunia industri modern ini

memicu seseorang tertarik untuk mencoba produk baru. Khususnya pada remaja, dikarenakan



banyaknya produk — produk unik dan baru mereka penasaran untuk mencoba (Apriliana &
Utomo, 2019)

SMK Muhammadiyah 2 Andong merupakan sekolah yang cukup besar dan akreditasi
SMK Muhammadiyah 2 Andong adalah A (Sutrisni, 2021). Menurut hasil wawancara saya
melalui salah satu informan disana ada beberapa siswa yang suka ganti — ganti handphone
dikarenakan terpengaruh dari teman — temannya. Ada beberapa siswa juga meminta uang saku
lebih untuk sekedar berbelanja hal yang tidak terlalu penting.

Terdapat sebuah survei di lakukan oleh OTX dan The Intelligence Group terhadap 13 — 17
tahun remaja, hasil hampir setiap 10 remaja di Amerika pernah membeli produk dan jasa lewat
internet. Hal tersebut menunjukkan bahwa berbelanja di e — commerce telah berkembang di
wilayah perkotaan. (Artheswara & Sulistiawati, 2020)

Harga diri yang tinggi membantu remaja merasa berharga terhadap dirinya, merasa yakin
terhadap keputusan dan tindakan yang diambil. Remaja yang memiliki harga diri rendah akan
cenderung tidak dapat menghargai dirinya sendiri dan takut untuk mengambil keputusan.

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa rumusan masalah penelitian ini adalah
“bagaimana hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif remaja?”

Tujuan penelitian yaitu: a) untuk mengetahui tingkat perilaku konsumtif remaja b) untuk
mengetahui tingkat harga diri remaja ¢) untuk mengetahui hubungan antara perilaku konsumtif
dengan harga diri remaja harga diri remaja.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan serta menambah
referensi khususnya di bidang sosial mengenai perilaku konsumtif dan harga diri bagi remaja
yang telah diuji secara statistuk.

Sementara hipotesis dari penelitian ini terdapat hubungan antara perilaku konsumtif
dengan harga diri

2. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei (Maidiana, 2021) Sampel penelitian ini adalah siswa
siswi SMK Muhammadiyah Andong yaitu sebanyak 910, sedangkan subjek penelitian adalah
60 orang.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket (kuesioner) yang akan
dilakukan oleh peneliti kepada responden di SMK Muhammadiyah 4 Andong dengan google

form. Skala yang digunakan adalah skala perilaku konsumtif dan skala harga diri.



Skala perilaku konsumtif diukur melalui skala yang di susun oleh Tambunan (2001) yang
meliputi aspek 1) Impulsive Buying 2) Wasteful buying 3) Non Rational Buying. Berikut ini

tabel 1 plueprint dari perilaku konsumtif remaja :

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1 Impulsive Buying 4,9, 25, 22, 1,5, 14, 17, 10

28 24
2 Wasteful Buying 2,10, 11 3, 8, 20, 26, 8
27

3 Non Rational Buying 7, 15, 16, 18, 6, 12, 13, 19, 10
19, 21 23

Jumlah 14 14 28

Tabel 1 Blueprint Perilaku Konsumtif

.Harga diri diukur dengan skala yang disusun oleh Ronsenberg Self Esteem Scale oleh
Rosenberg (1995) yang meliputi aspek : 1) Penerimaan diri, 2) Penghormatan diri. Berikut ini

tabel 2 blueprint dari harga diri remaja :

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Penerimaan Diri 1,4, 7 5,10 5

2 Penghormatan Diri 2,9 3,6,8 5
Jumlah 5 5 10

Tabel 2 Blueprint Harga Diri

2.1 Validitas dan Releabilitas

Data yang diperoleh dianalisis memanfaatkan indeks validitas yang dikemukakan oleh
Aiken (Retnawati, 2016 dalam Fadhillah & Andromeda, 2020). Validitas dalam penelitian ini
menggunakan perumusan Indeks Aiken’s. (Retnawati, 2016 dalam Fadhillah & Andromeda,
2020).

Uji reliabilitas pada skala harga diri dan perilaku konsumtif pada penelitian ini

menggunakan rumus Alpha Conbrach dimana item dalam setiap skala dikatakan reliabel
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apabila irniung 1> 10,6 namun apabila irniung 1< 10,6 maka item pada skala tersebut dikatakan
tidak reliable (Amirrudin, Nasution & Supahar 2021).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Juni 2021 sampai dengan tanggal 20 Agustus
2021. Jumlah sampel penelitian yang masuk 74. Sejumlah 14 sampel gugur karena kesalahan
pengisian. Sehingga subjek yang dianalisis adalah 60.

Analisis statistik data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik product moment person..
Analisis menggunakan SPSS versi 25 dilakukan sebelum uji hipotesis.
3.1 Uji Normalitas dan Linieritas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi subjek. Data normal apabila p > 0,05

sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 3 dibawah ini. Uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov.

Variabel P Keterangan
Harga diri (Variabel X) 0,05 Normal

Perilaku Konsumtif () 0,05 Normal

Tabel 3 Uji Normalitas

Uji linieritas menentukan ada tidaknya hubungan variabel bebas perilaku konsumtif)
dengan variabel tergantung (harga diri). Berdasarkan uji linieritas menggunakan perangkat
lunak Spss diperoleh F pada deviation for liniarty 0,463 dan signifikasi 0,960 (P>0,05)

sebagaiamana yang dipaparkan di tabel 4 dibawah ini.

Variabel F P Keterangan
Perilaku Konsumtif 0,463 0,96 Tidak Linier
(Variabel X)

Harga Diri (Y)

Tabel 4 Uji Linieritas

Karena perhitungan tidak linier maka menggunakan analisis korelasi Pearson untuk uji
hipotesis.
3.2 Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis pada penelitian adalah uji statistic menggunakan metode kolerasi
Person dengan menggunakan SPSS. Versi 25. Hasil yang diperoleh adalah r = 0,08 dan p =
0,542 Nilai r 0,08 artinya korelasi kecenderungan positif tetapi sangat lemah, karena nilai r

semakin mendekat nilai 1 semakin tinggi korelasinya. Nilai p=0,52 berarti p>0,05 yang
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menunjukkan bahwa Ho diterima, yaitu bahwa tidak terdapat hubungan antara perilaku

konsumtf dengan harga diri.

Variabel Kriteria Norma Kategori  Frek. (%)
Jenjang
Perilaku X>M+1 X>74 Tinggi 13 21,70%
Konsumtif SD)
X) (M-1SD)< 51 £ X < Sedang 36 60%
X<(M+1 74
SD)
X<(M-15 X>51 Rendah 11 18,30%
SD)
Harga Y>M+1 Y>74 Tinggi 7 11,70%
Diri (Y) SD)

(M-1SD)< 51 £Y < Sedang 43 71,70%
Y<(M+1 74

SD)

Y<(M-15 Y>51 Rendah 10 16,60%
SD)

Tabel 5 Uji Hipotesis

Hasil penelitian dari tabel 5 menunjukkan bahwa perilaku konsumtif dibagi menjadi 3
kelompok yaitu kelompok perilaku konsumtif pada kategori tinggi sebesar 21,7 %, kategori
sedang sebesar 60 %, dan kategori rendah sebesar 18,3 %. Jadi sebagian besar perilaku
konsumtif siswa di SMK Muhammadiyah 2 Andong tergolong sedang.Pada variabel
tergantung yaitu harga diri () didapatkan harga diri siswa di SMK Muhammadiyah 2 Andong
tergolong sedang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terhubungan yang signifikan antara perilaku
konsumtif dan harga diri..Artinya bahwa harga diri remaja tidak dipengaruh faktor perilaku
konsumtif. Meskipun dalam penelitian ini tidak didapat hubungan antara perilaku konsumtif
dan harga diri, tetapi faktor perilaku konsumtif tetap harus diperhatikan. Perilaku konsumtif

yang tinggi akan menyebabkan kerugian secara materiil dan moril.

4. PENUTUP
Tidak ada hubungan antara periilaku konsumtif dengan harga diri pada siswa SMK

Muhammadiyah 2 Andong
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